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ABSTRAK 
Tebu sebagai bahan baku industri gula merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai 
peran strategis dalam perekonomian di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi 
keterkaitan ke depan dan ke belakang komoditas tebu terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur, dan 
kontribusi dampak pengganda (multiplier effect) yang ditimbulkanya terhadap multiplier output dan 
pendapatan di Jawa Timur. Metode yang digunakan adalah perhitungan Tabel Input-Output dari data Badan 
Statistik Nasional tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budi daya tebu sebagai input antara 
untuk industri gula yang bersifat hilir, keterkaitannya sangat tinggi. Keberadaan sektor tebu kurang kuat 
pengaruhnya dalam meningkatkan output pada sektor tebu dan sektor-sektor ekonomi secara keseluruhan.  
Pengganda pendapatan usaha tani tebu adalah tipe I dan tipe II yang bermakna bahwa sektor tebu cukup 
besar dalam meningkatkan pendapatan dari usaha tani tebu dan sektor-sektor ekonomi secara keseluruhan. 
Kata kunci: Tebu, Industri gula, tabel I-O, Jawa Timur 
Input-Output Analysis of Sugarcane Production in East Java 
ABSTRACT 
Sugar cane as a raw material for the sugar industry has a strategic role in the economy in Indonesia. This 
study aims to analyze the contribution of the forward and backward linkages of sugarcane to economic 
growth in East Java, and the contribution of the multiplier effect on the multiplier output and income in East 
Java. The method used was the calculation of the Input-Output Table from the 2015 National Statistics 
Agency data. The results showed that sugarcane cultivation as an intermediate input for the downstream 
sugar industry, had a  very high relationship. The existence of the sugarcane sector was less powerful in 
increasing the output of the sugarcane sector and overall economic sectors. However, the income multipliers 
of sugarcane farming are type I and type II, which means that the sugarcane sector is quite large in 
increasing the income from sugarcane farming and the overall economic sectors. 
Keywords: Sugarcane, Sugar Industry, I-O Table, East Java 
PENDAHULUAN 
Pertumbuhan  pembangunan menurut 
Walt W. Rostow adalah perubahan dari keter-
belakangan menuju kemajuan ekonomi, ter-
masuk didalamnya pembangunan pertanian 
(Todaro & Smith, 2006). Komoditas perke-
bunan merupakan komoditas pertanian yang 
sangat penting, karena dapat dikembangkan 
melalui peningkatan potensi lahan perke-
bunan yang didukung oleh kondisi iklim serta 
tanah yang sesuai dengan syarat tumbuh 
tanaman (Yunitasari, 2019; Nurleli, 2008). 
Lebih lanjut dinyatakan oleh Oktavia et al., 
(2016), bahwa pertumbuhan ekonomi yang 
didukung oleh komoditas unggulan dapat 
Buletin Tanaman Tembakau, Serat & Minyak Industri, 13(1), April 2021:36-47 
37 
 
dijadikan pengembangan potensi pemba-
ngunan daerah tersebut. 
Produk Domestik Regional Bruto 
Provinsi Jawa Timur menurut lapangan usaha 
tahun 2010-2016, memperlihatkan bahwa 
sektor industri pengolahan memiliki kon-
tribusi tertinggi pada tahun 2010 (29,55%) 
dan pada tahun 2016 (28,92%). Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor in-
dustri pengolahan mengalami fluktuasi yang 
tidak terlalu signifikan dari tahun 2010-2016 
dan masih menjadi sektor penyumbang ter-
besar PDRB Jawa Timur pada rentang 2010-
2016 (BPS Jatim 2020). Sektor Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan menduduki pe-
ringkat ketiga penyumbang PDRB sebesar 
13,31% pada tahun 2016.   
Berkaitan dengan sektor pertanian, 
salah satu sub sektor yang cukup besar 
potensinya adalah sub sektor perkebunan. 
Kontribusi sub sektor perkebunan dalam 
PDRB Jawa Timur tercatat mengalami penu-
runan dari tahun ketahun, yaitu sekitar 2,12 
persen pada tahun 2015, dan pada tahun 
2019 turun sebesar 1,62 persen (Jawa Timur 
Dalam Angka 2020).  Jawa Timur merupakan 
sentra penghasil tebu dengan areal tebu 
terluas di Indonesia dan produksi tebu sebe-
sar 1.146,7 ribu ton (Badan Pusat Statistik 
Indonesia, 2017).  
Walaupun provinsi Jawa Timur sebagai 
sentra penghasil tebu dan areal terluas, akan 
tetapi secara rata-rata pertumbuhan produksi 
tebu di Jawa Timur pada tahun 2013-2017 
mengalami penurunan sebesar -4,89% untuk 
produksi tebu dan -0,61% untuk areal tebu 
(BPS Jawa Timur, 2018).  Sebagai salah satu 
pembentuk struktur perekonomian Jawa 
Timur, peran sektor tebu dan industri gula 
relatif kecil, karena kontribusi dalam pem-
bentukan output wilayah hanya memberikan 
sumbangan 1,3% (Sundari, 2000).  
Tebu merupakan salah satu komoditas 
yang strategis, selain sebagai penghasil gula  
dan merupakan kebutuhan pokok di Indo-
nesia (Andri et al, 2015), tebu juga mem-
punyai keterkaitan dengan sektor lainnya. 
Selain itu, dengan pencanangan pemerintah 
untuk mencapai swasembada gula Nasional, 
telah mendorong munculnya industri pendu-
kung perkebunan yang selanjutnya akan 
memberikan dampak terhadap partumbuhan 
ekonomi di Jawa Timur.  Hal ini terjadi akibat 
perkembangan wilayah berkaitan erat dengan 
perkembangan sektor ekonomi di wilayah 
yang bersangkutan, karena kegiatan eko-
nomi merupakan sumber aktivitas dalam 
suatu daerah (Parulian, 2008).  
Analisis Input-Output merupakan suatu 
peralatan analisis keseimbangan umum. 
Analisis itu di dasarkan pada suatu situasi 
perekonomian, dan bukan pendekatan teo-
ritis. Selain itu, analisis ini juga digunakan 
untuk mengevaluasi keterkaitan antar sektor 
produksi. Hubungan ini dapat berupa hu-
bungan langsung kedepan (forward linkage) 
dan hubungan kebelakang (backward link-
age). Koefisien yang menunjukkan nilai tinggi 
menunjukkan bahwa sektor tersebut sangat 
penting kedudukannya dalam penyediaan 
bahan-bahan yang diperlukan oleh sektor 
yang terkait dengan sektor tersebut. Keseim-
bangan dalam analisis input-output didasar-
kan pada arus transaksi antar pelaku pereko-
nomian (Nazara, 1997:2). Tabel input-output 
untuk berbagai negara memiliki dimensi yang 
berbeda dan serangkaian penggunaan lang-
sung dalam analisis ekonomi, sehingga 
dibutuhkan tabel dan persamaan yang lebih 
sederhana (Hryhorkiv et al., 2017). Pada saat 
ini, model input-output (IO) telah meluas 
pengguannnya, yaitu digunakan dalam studi 
lingkungan, sosial dan ekonomi yang ber-
dampak pada aktivitas manusia di dunia yang 
terhubung (Liu et al., 2015). Model input-
output telah digunakan untuk memeriksa 
struktur teknologi ekonomi di berbagai 
negara, karena model ini menyajikan hu-
bungan antar industri dalam ekonomi dan 
struktur produksi (Hosseinzadeh & Sharify, 
2018). 
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Kegunaan utama analisis Input-Output 
adalah untuk mengetahui dampak perubahan 
variabel-variabel eksogen terhadap pereko-
nomian. Pengukuran dampak perubahan 
variabel yang sering digunakan terdiri dari 
tiga tipe angka pengganda, meliputi: output 
sektoral dalam perekonomian (multiplier out-
put), pendapatan rumah tangga yang terjadi 
karena penambahan output (multiplier 
pendapatan), dan kesempatan tenaga kerja 
yang dapat dihasilkan dari penambahan 
output tersebut (multiplier tenaga kerja) 
(Firmansyah, 2006). Dalam analisis peng-
ganda terdapat dua tipe perhitungan yaitu 
tipe I dan tipe II. Perbedaan dari kedua tipe 
ini adalah pada tipe II yang memper-
hitungkan dampak tambahan induced effect 
sebagai akibat dari masuknya rumah tangga 
sebagai suatu sektor produksi di dalam suatu 
perekonomian. 
Penggunaan tabel input-output mem-
punyai keunggulan analisis secara simultan 
dalam mengetatahui adanya keterkaitan 
antar sektor terhadap pertumbuhan ekonomi 
regional. Sebagai sentra produksi tebu/gula 
terbesar, maka diharapkan pembangunan 
agroindustri tebu, baik secara langsung mau-
pun tidak langsung, mempunyai dampak ter-
hadap perekonomian wilayah di Jawa Timur. 
Dengan diketahuinya keterkaitan antar sek-
tor-sektor ekonomi diharapkan tebu mampu 
mendorong terciptanya peningkatan ekonomi 
Provinsi Jawa Timur (Suharjo & Santoso, 
2014).  Oleh karena itu, perlu dilakukan 
analisis keterkaitan sektor komoditas tebu 
dengan pertumbuhan ekonomi regional, 
sehingga dapat digunakan untuk masukan 
proyeksi pengembangan tebu kedepan. Ana-
lisis ini meliputi analisis keterkaitan ke depan 
dan keterkaitan ke belakang sektor tebu 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa 
Timur, serta dampak pengganda (multiplier 
effect) yang ditimbulkan komoditas tanaman 
tebu apabila dilihat dari multiplier output dan 
pendapatan di Jawa Timur. 
BAHAN DAN METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dari 
data yang diproses, sehingga menjadi infor-
masi berharga bagi pengambilan keputusan. 
Metode penelitian ini diselaraskan dengan 
variable-variabel yang memusatkan pada 
masalah-masalah aktual dan fenomena yang 
terjadi dengan bentuk hasil penelitian berupa 
angka-angka yang memiliki makna. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang diperoleh dari publikasi 
Badan Pusat Statistik. Data sekunder yang 
diambil untuk penelitian ini adalah tabel 
Input-Output Provinsi Jawa Timur tahun 
2015. Tabel Input-Output disajikan dalam 
bentuk matriks 110 sektor yang diklasi-
fikasikan ke dalam 18 sektor.  Selain tabel 
Input-Output, digunakan juga data pendu-
kung lainnya seperti studi kepustakaan dan 
literatur yang diperoleh dari media cetak, dan 
media internet. Pengolahan data dilakukan 
dengan meng-gunakan bantuan Microsoft 
Excell 2007 dan software Grimp.  
Analisis dari data yang diperoleh adalah 
analisis input-output dengan model input-
output yang dikembangkan oleh Leontief 
(1951). Analisis Input-Output digunakan 
untuk mengetahui struktur perekonomian 
suatu wilayah dan sektor yang menjadi 
leading sector dalam perekonomian. Sektor 
yang terindikasi menjadi leading sector 
memiliki kemampuan daya sebar dan 
kepekaan sangat tinggi dalam suatu 
perekonomian, sehingga pengaruh yang 
diberikannya bersifat berganda. Ekonomi 
modern melibatkan struktur input-output 
yang sangat canggih (Jones, 2011). 
Analisis Keterkaitan Langsung ke Depan 
(Direct Forward Linkage Effect) 
Keterkaitan langsung ke depan digu-
nakan untuk mengetahui keterkaitan suatu 
sektor yang menghasilkan output, yang 
digunakan sebagai input sektor lain. Dengan 
demikian, apabila output sektor i meningkat 
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maka besarnya output sektor ini yang 
diberikan ke sektor lainnya (sebagai input) 
akan meningkat. Keterkaitan ini dapat 
dirumuskan: 
 
 : Keterkaitan ke depan 
 : Unsur matriks koefisien teknis 
Analisis Keterkaitan Langsung ke 
Belakang (Direct Backward Linkage 
Effect) 
Keterkaitan langsung ke belakang 
menunjukkan keterkaitan yang bersumber 
dari mekanisme penggunaan input produksi. 
Keterkaitan langsung ke belakang digunakan 
untuk mengetahui keterkaitan suatu sektor 
yang menggunakan output sektor lain untuk 
digunakan sebagai input produksi bagi 
sektornya. Jika terjadi peningkatan output 
sektor i maka akan ada peningkatan peng-
gunaan input produksi sektor i. Keterkaitan 
ini dapat dirumuskan: 
 
 : Keterkaitan ke belakang 
 : Unsur koefisien teknis 
Analisis Keterkaitan Tidak Langsung ke 
Depan (Direct Indirect Forward Linkage 
Effect) 
Keterkaitan langsung dan tidak 
langsung ke depan digunakan untuk me-
ngetahui kepekaan suatu sektor tertentu 
terhadap sektor-sektor yang menggunakan 
output sektor tersebut baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Nilai ini dapat dike-
tahui dengan menjumlahkan baris elemen 
matriks kebalikan Leontief dan dirumuskan 
sebagai berikut: 
 
    : Keterkaitan langsung dan tidak 
langsung ke depan sektor i 
            : Unsur matriks kebalikan Leon-
tief terbuka 
Analisis Keterkaitan Tidak Langsung ke 
Belakang (Indirect Backward Linkage 
Effect) 
Keterkaitan langsung dan tidak 
langsung ke belakang digunakan untuk 
mengetahui akibat dari suatu sektor terhadap 
seluruh sektor lainnya yang menyediakan 
input bagi sektor tersebut baik langsung 
maupun tidak langsung. Nilai ini dapat 
diketahui dengan menjumlahkan kolom 
elemen matriks kebalikan Leontief dan 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
 : Keterkaitan langsung dan tidak 
langsung ke belakang sektor i 
           : Unsur matriks kebalikan Leontief 
terbuka 
Analisis Multiplier Product Matrix 
(MPM) 
Produksi pada suatu sektor akan 
menyebabkan dua jenis dampak ekonomi 
terhadap sektor lain di yaitu meningkatnya 
permintaan dan penawaran. Jika suatu sektor 
meningkatkan produksinya, maka akan ter-
dapat peningkatan permintaan untuk input 
sektor tersebut. Pada model input-output, 
permintaan ini disebut sebagai backward 
linkage. Sektor dengan hubungan ke 
belakang yang lebih tinggi daripada sektor 
lain menunjukkan bahwa perluasan produk-
sinya lebih menguntungkan bagi pereko-
nomian, karena menyebabkan kegiatan 
produktif bagi sektor lainnya. Di sisi lain, 
peningkatan produksi oleh suatu sektor akan 
menciptakan output tambahan yang dibu-
tuhkan sektor tersebut untuk memenuhi 
input bagi sektor lain guna memenuhi per-
mintaan yang meningkat. Fungsi penawaran 
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ini disebut sebagai forward linkage. Sektor 
dengan hubungan ke depan yang lebih tinggi 
dari sektor lain berarti produksinya relatif 
sensitif terhadap perubahan output sektor 
lainnya. 
Angka Pengganda (Multiplier) 
Angka pengganda (multiplier) output 
suatu sektor merupakan nilai total dari output 
yang dihasilkan oleh pereknomian untuk me-
menuhi perubahan satu unit uang perminta-
an akhir sektor tersebut. Angka pengganda 
output merupakan jumah kolom dari elemen 
matriks kebalikan leontief (Firmansyah, 
2006:33) yang dirumuskan sebagai berikut : 
Angka pengganda output tipe I 
 
Angka pengganda output tipe II 
 
 : angka pengganda output sektor j 
 : elemen matriks kebalikan Leontief 
 
 : elemen matriks kebalikan Leontief 
 yang memasukkan kon-
sumsi rumah tangga 
Angka pengganda (multiplier) penda-
patan rumah tangga merupakan nilai per-
ubahan jumlah pendapatan yang diterima 
oleh rumah tangga pada suatu sektor akibat 
adanya tambahan satu unit permintaan akhir 
pada sektor tersebut, dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Angka pengganda pendapatan tipe I = 
 
Angka penggandan pendapatan tipe II = 
 
 : bagian nilai tambah bagian 
upah/gaji per total output 
 : elemen matriks kebalikan 
Leontief  
 : elemen matriks kebalikan 
Leontief  yang 
memasukkan konsumsi 
rumah tangga. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Matriks input-output digunakan untuk 
mengkuantifikasi potensi komoditas, manu-
faktur, dan jasa untuk meningkatkan per-
mintaan dari sektor lain dan untuk meng-
identifikasi sektor-sektor utama yang me-
masok input dan analisis input-output untuk 
menguji kapasitas diversifikasi sektoral untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi (Marconi 
et al., 2016). Dalam input-output dibahas 
pula penerapan transformasi, interaksi data, 
proses analisis, dan analisis data (Rodrigues 
et al., 2016). 
Struktur Output, Permintaan Akhir, dan 
Nilai Tambah Bruto 
Pengertian Output dalam penelitian ini 
adalah nilai produksi barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh seluruh sektor ekonomi yang 
ada di Provinsi Jawa Timur. Analisis ini 
penting karena menggambarkan karakteristik 
sektor-sektor dalam perekonomian dan per-
ubahan ekonomi. Lebih lanjut, analisis ini 
dapat memberikan pemahaman tentang 
perbaikan yang diperlukan untuk mening-
katkan sektor dalam perekonomian (Zuhdi, 
2015). Analisis struktur output bertujuan 
untuk memberikan gambaran sektor-sektor 
yang memberikan kontribusi tinggi terhadap 
pembentukan output secara keseluruhan. 
Hasil pengolahan data Tabel I-O Jawa Timur 
2015 menunjukkan bahwa jumlah output 
yang mampu dihasilkan oleh sektor-sektor 
ekonomi di Jawa Timur mencapai 
Rp3.182.558.159,00; dan komoditas tebu 
memiliki nilai Rp11.222.269,00, sedangkan 
industri gula sebesar Rp25.148.056,00. Dari 
segi permintaan akhir, komoditas tebu meng-
hasilkan Rp961.554,00 yang menyumbang 
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0,05% dari total seluruh permintaan akhir 
pada Tabel I-O Provinsi Jawa Timur, 
sedangkan industri gula menghasilkan 
Rp16.464.258,00 yang menyumbang 0,85%. 
Nilai tambah bruto adalah balas jasa 
faktor produksi yang tercipta karena adanya 
aktivitas produksi. Besarnya nilai tambah 
pada masing-masing sektor ditentukan oleh 
besarnya output (nilai produksi) yang di-
hasilkan serta biaya yang dikeluarkan dalam 
proses produksi tersebut. Oleh karena itu, 
sektor yang menghasilkan output besar 
belum tentu memiliki nilai tambah yang besar 
pula, tergantung pada biaya produksi yang 
dikeluarkan oleh suatu sektor dalam me-
lakukan aktivitasnya.  
Nilai tambah bruto komoditas tebu 
sebesar Rp8.297.823,00 (peringkat 17) dan 
berkontribusi 0,49%, sedangkan nilai tambah 
bruto industri gula sebesar Rp9.072.054,00, 
berkontribusi sebesar 0,54% (peringkat 16). 
Penyumbang nilai tambah bruto terbesar 
dalam pembentukan PDRB adalah Industri 
pengolahan dengan kontribusi sebesar 
28,68%. 
Keterkaitan Langsung ke Depan (Direct 
Forward Linkage) dan Keterkaitan Tidak 
Langsung ke Depan (Indirect Forward 
Linkage) 
Nilai keterkaitan ke depan langsung 
sektor-sektor ekonomi dapat dilihat dari nilai 
koefisien matriks, sedangkan untuk melihat 
keterkaitan ke depan langsung dan tidak 
langsung dilihat dari matriks kebalikan Leon-
tief (Muryani & Swastika, 2018). Dampak 
terhadap sektor ekonomi dapat dianalisis 
dengan model, termasuk dampak rantai 
pasokan dengan menerapkan model input-
output regional (Cicas et al., 2007). 
Keterkaitan langsung ke depan (DFL) 
terbesar pada tahun 2015 adalah sektor 
industri pengolahan (2,152) yang berarti 
bahwa apabila terjadi perubahan atau 
peningkatan 1 unit mata uang atau dalam 
penelitian ini sebesar Rp 1 juta, maka sektor 
industri pengolahan akan meningkatkan out-
put seluruh sektor perekonomian sebesar 
Rp2.152.000,00 secara langsung (Tabel 1). 
Sektor tebu memiliki nilai keterkaitan DFL 
sebesar 0,528 (peringkat 3) dimana apabila 
terjadi perubahan atau peningkatan 1 unit 
mata uang atau dalam penelitian ini sebesar 
Rp. 1 juta, maka komoditas tebu ini akan 
meningkatkan output seluruh sektor per-
ekonomian sebesar Rp528.000,00. Nilai DFL 
industri gula sebesar 0.024 dimana apabila 
terjadi perubahan atau peningkatan 1 unit 
mata uang atau dalam penelitian ini sebesar 
Rp 1 juta, maka industri gula ini akan 
meningkatkan output seluruh sektor per-
ekonomian sebesar Rp24.000,00. 
Hasil penelitian sebelumnya yang di-
lakukan oleh Sundari (2000) yang mela-
kukan analisis berdasarkan I-O Jawa Timur 
tahun 1997 menunjukkan bahwa DFL tebu di 
Jawa Timur berada pada peringkat 5 dan 
industri gula pada peringkat 14, sedangkan 
IDFL tebu dan industri gula masing-masing 
pada peringkat 6 dan 15. Hasil penelitian ini 
maupun yang telah dilaporkan oleh Sundari 
(2000) menunjukkan peringkat yang tidak 
berbeda. Keterkaitan kedepan sektor tebu 
relatif tinggi, yang bermakna bahwa keter-
kaitan sektor tebu dengan industri hilir atau 
sektor-sektor yang menggunakan tebu se-
bagai input antara, cukup tinggi dan sektor 
tebu merupakan input utama dalam industri 
gula. Dibandingkan dengan komoditas tem-
bakau yang dilaporkan mempunyai koefisien 
DFL sebesar 0,2634, yang menunjukkan bah-
wa sektor tembakau mempunyai keterkaitan 
yang cukup kuat dengan sektor lainnya, yang 
berarti bahwa tembakau berperan besar 
dalam menyediakan input kepada sektor lain 
(Priyono, 1996), maka peran komoditas tebu 
lebih besar daripada komoditas tembakau. 
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Nilai IDFL komoditas tebu adalah 1,168 
(peringkat 7) (Tabel 1). Nilai ini menunjukkan 
bahwa apabila terdapat perubahan atau 
peningkatan sebesar Rp 1 juta, maka ko-
moditas tebu secara tidak langsung akan 
meningkatkan output seluruh sektor pereko-
nomian sebesar Rp1.168.000,00. Selanjut-
nya, apabila terjadi kenaikan permintaan 
output sektor-sektor ekonomi lain sebesar 1 
unit satuan, maka akan meningkatkan peng-
gunaan sektor tebu sebagai input bagi sektor 
ekonomi lain sebesar 0.528 unit (sebagai 
input langsung) dan sebesar 1.168 unit (se-
bagai input tak langsung). Nilai DFL sebesar 
1.024 (peringkat 14), yang menunjukkan 
bahwa apabila terjadi perubahan atau pe-
ningkatan sebesar Rp 1 juta, maka industri 
gula secara tidak langsung akan mening-
katkan output seluruh sektor perekonomian 
sebesar Rp1.024.000,00.  
Keterkaitan Langsung ke Belakang 
(Direct Backward Linkage) dan Keter-
kaitan Tidak Langsung ke Belakang 
(Indirect Backward Linkage) 
Nilai DBL tebu sebesar 0,257 (peringkat 
14) (Tabel 2), menunjukkan bahwa apabila 
terjadi perubahan sebesar Rp 1 juta maka 
output tebu akan meningkatkan permintaan 
inputnya secara langsung dari sektor-sektor 
yang ada di dalam perekonomian sebesar 
Rp257.000,00. Nilai keterkaitan ke belakang 
langsung dan tidak langsung (IDBL) sektor ini 
adalah sebesar 1,093 (peringkat 16), yang 
berarti apabila terjadi perubahan atau 
peningkatan Rp 1 juta, maka output tebu 
akan meningkatkan permintaan inputnya dari 
seluruh sektor yang ada di dalam per-
ekonomian sebesar Rp1.093.000,00 secara 
langsung dan tidak langsung. Nilai DBL 
industri gula sebesar 0.591 (peringkat 2), 
menunjukkan bahwa apabila terjadi per-
ubahan secara langsung dari sektor-sektor 
yang ada di dalam perekonomian sebesar 
Rp591.000,00. Nilai keterkaitan kebelakang 
langsung dan tidak langsung (IDBL) sektor ini 
sebesar 1.220 (peringkat 9), menunjukkan 
bahwa apabila terjadi perubahan secara lang-
sung dari sektor-sektor yang ada di dalam 
perekonomian sebesar Rp1.220.000,00. Nilai 
keterkaitan kebelakang baik langsung mau-
pun tidak langsung industri gula menduduki 
peringkat yang tinggi (peringkat 2 dan 9), 
yang menunjukkan bahwa sektor industri 
gula sangat bergantung kepada sektor 
Tabel 1. Keterkaitan Ke Depan Langsung (DFL) dan Tidak Langsung (IDFL) Tabel Input-Output 
Klasifikasi 18 Sektor di Jawa Timur Tahun yang diolah dari Tabel I-O Jawa Timur 2015. 
Sektor 
2015 
DFL Peringkat   IDFL Peringkat 
Tebu 0.528 3 1.168 7 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0.514 6 1.509 2 
Pertambangan dan Penggalian 0.249 10 1.174 6 
Industri Gula 0.024 16 1.024 14 
Industri Pengolahan 2.152 1 2.498 1 
Pengadaan Listrik dan Gas 0.357 8 1.152 8 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0.015 17 1.003 17 
Konstruksi 0.214 11 1.081 11 
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 0.673 2 1.494 3 
Transportasi dan Pergudangan 0.517 4 1.255 4 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0.172 12 1.072 12 
Informasi dan Komunikasi 0.515 5 1.220 5 
Jasa Keuangan dan Asuransi 0.370 7 1.150 9 
Real Estat 0.261 9 1.081 10 
Jasa Perusahaan 0.146 13 1.050 13 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0.003 18 1.002 18 
Jasa Pendidikan 0.002 19 1.000 19 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.055 14 1.010 16 
Jasa Lainnya 0.047 15 1.012 15 
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ekonomi lain sebagai input. Dengan kata lain, 
industri gula bersifat hilir. 
Hasil analisis ini tidak berbeda dengan 
hasil analisis Sundari (2000) terhadap sektor 
tebu pada tahun 1997, yaitu sektor industri 
gula mempunyai keterkaitan kebelakang 
yang cukup tinggi (peringkat 2 dan 3), yang 
bermakna bahwa sektor industri gula me-
miliki ketergantungan yang sangat tinggi 
terhadap sektor lain terutama sektor tebu 
untuk input antara. Sementara hasil pene-
litian Priyono (1996) menunjukkan bahwa 
sektor tembakau menduduki peringkat ke-
delapan. Dengan demikian komoditas tebu 
memberikan kontribusi yg lebih baik diban-
dingkan dengan komoditas tembakau. 
Tabel 2. Keterkaitan Ke Belakang Langsung (DBL) dan Tidak Langsung (IDBL) Tabel Input-Output 
Klasifikasi 18 Sektor di Jawa Timur yang diolah dari Tabel I-O Jawa Timur 2015 
Sektor 
2015 
DBL Peringkat IDBL Peringkat 
Tebu 0.257 14 1.093 16 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0.193 17 1.092 17 
Pertambangan dan Penggalian 0.160 18 1.078 19 
Industri Gula 0.591 2 1.220 9 
Industri Pengolahan 0.502 4 1.282 4 
Pengadaan Listrik dan Gas 0.660 1 1.476 1 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0.276 11 1.203 10 
Konstruksi 0.445 6 1.267 6 
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 0.158 19 1.097 15 
Transportasi dan Pergudangan 0.489 5 1.346 3 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0.403 9 1.246 7 
Informasi dan Komunikasi 0.263 13 1.147 13 
Jasa Keuangan dan Asuransi 0.224 15 1.090 18 
Real Estat 0.200 16 1.101 14 
Jasa Perusahaan 0.426 8 1.234 8 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0.427 7 1.273 5 
Jasa Pendidikan 0.294 10 1.176 11 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.576 3 1.359 2 
Jasa Lainnya 0.270 12 1.176 12 
 
Tabel 3. Dampak Pengganda Output yang diolah dari Tabel Input-Output Provinsi Jawa Timur Klasifikasi 
18 Sektor Tahun 2015. 
Sektor 
2015 
Type I Peringkat Type II Peringkat 
Tebu 1.17 14 1.18 16 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.14 17 1.18 17 
Pertambangan dan Penggalian 1.11 18 1.17 19 
Industri Gula 1.68 2 1.77 9 
Industri Pengolahan 1.48 4 1.64 4 
Pengadaan Listrik dan Gas 1.88 1 2.31 1 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 1.25 11 1.35 10 
Konstruksi 1.41 6 1.52 6 
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 1.12 19 1.16 15 
Transportasi dan Pergudangan 1.48 5 1.58 3 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1.36 9 1.45 7 
Informasi dan Komunikasi 1.27 13 1.31 13 
Jasa Keuangan dan Asuransi 1.16 15 1.20 18 
Real Estat 1.14 16 1.15 14 
Jasa Perusahaan 1.37 8 1.42 8 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 1.39 7 1.49 5 
Jasa Pendidikan 1.25 10 1.31 11 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.60 3 1.78 2 
Jasa Lainnya 1.23 12 1.32 12 
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Analisis Dampak Pengganda Output 
Analisis dampak pengganda output 
digunakan untuk melihat perubahan permin-
taan akhir suatu sektor terhadap seluruh 
sektor yang ada akibat perubahan satu satu-
an pada suatu jenis pengganda. Terdapat 2 
tipe dampak pengganda output. Pengganda 
tipe I menggambarkan kemampuan suatu 
sektor untuk meningkatkan output bagi sek-
tor itu sendiri maupun sektor lain yang ada di 
dalam perekonomian. Peningkatan output 
sektor lain tercipta akibat adanya pengaruh 
langsung dan tidak langsung dari permintaan 
akhir sektor j (Badan Pusat Statistik Provinsi 
Jawa Timur, 2015).   
Nilai pengganda output untuk tebu 
adalah 1,17; menunjukkan bahwa akan ada 
meningkatkan output pada semua sektor 
ekonomi sebesar Rp1.170.000,00 dengan 
peringkat 14 (Tabel 3). Berdasarkan pering-
katnya, dampak pengganda output tebu tidak 
terlalu besar. Pada pengganda tipe I ini 
menunjukkan apabila pemerintah ingin me-
ningkatkan output pada sektor industri tebu, 
maka pemerintah harus melakukan inovasi 
tertentu, misalnya meningkatkan efisiensi 
energi melalui inovasi di sektor tebu atau 
pertanian pada umumnya, seperti yang di-
lakukan di Jepang (Ueda, et al., 2017).  Pada 
pengganda tipe II komoditas tebu berada 
pada tingkat yang lebih kecil dengan nilai 
pengganda output sebesar 1,18 (peringkat 
16) (Tabel 3). Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa apabila terjadi peningkatan penge-
luaran rumah tangga yang bekerja di komo-
ditas tebu sebesar Rp 1 juta, maka output di 
semua sektor perekonomian akan meningkat 
sebesar Rp1.180.000,00. Nilai pengganda 
output industri gula sebesar 1.68, yang 
menunjukkan bahwa pengganda output ini 
terbesar kedua dari seluruh pengganda 
output perekonomian Jawa Timur (Tabel 3). 
Analisis Dampak Pengganda Penda-
patan 
Analisis pengganda pendapatan me-
rupakan alat analisis untuk mengevaluasi 
pengaruh perubahan permintaan akhir suatu 
sektor terhadap pendapatan sektor tersebut 
di dalam suatu perekonomian. Nilai peng-
ganda pendapatan suatu sektor menunjukkan 
jumlah pendapatan rumah tangga yang 
tercipta akibat adanya tambahan satu satuan 
permintaan akhir di sektor tersebut. Penga-
ruh ini disebut dengan efek pendapatan 
(income effect). Pengganda pendapatan tipe 
I memasukkan sektor rumah tangga menjadi 
faktor eksogen, sedangkan pengganda pen-
dapatan tipe II menjadikan sektor rumah 
tangga sebagai faktor endogen. 
Berdasarkan hasil analisis multiplier 
pendapatan tipe I dan tipe II, komoditas tebu 
memiliki nilai multiplier sebesar 1.68 pada 
tipe I yang berarti bahwa jika terjadi pe-
ningkatan pendapatan tenaga kerja yang 
bekerja di komoditas tebu yang disebabkan 
oleh kenaikan permintaan akhir sektor yang 
bersangkutan sebesar Rp. 1 juta, maka akan 
meningkatkan pendapatan rumah tangga di 
semua sektor perekonomian sebesar 
Rp1.680.000,00 (Tabel 4). Nilai tersebut 
termasuk dalam nilai yang besar karena ter-
dapat pada pengganda pendapatan dalam 
peringkat 5. Industri gula memiliki nilai 1.25 
yang berarti bahwa jika terjadi peningkatan 
pendapatan tenaga kerja yang bekerja di 
industri gula yang disebabkan kenaikan 
permintaan akhir sektor yang bersangkutan 
sebesar Rp1.250.000,00. Nilai tersebut meru-
pakan nilai yang kecil karena berada pada 
peringkat 17. 
Jika dibandingkan dengan nilai peng-
ganda sektor tembakau yang nilai pengganda 
pendapatan sederhana sebesar 0,89, peng-
ganda pendapatan total sebesar 1,41, peng-
ganda pendapatan tipe I sebesar 1,35, dan 
pengganda pendapatan type II sebesar 2,15, 
(Priyono 1996), maka komoditas tebu mem-
berikan dampak pengganda pendapatan yang 
lebih besar. Lebih luas lagi, di Iran, sektor 
pertanian memberikan dampak positif terha-
dap pengembangan perekonomian secara 
keseluruhan, walaupun bukan merupakan 
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sektor utama/unggulan (Hosseinzadeh & 
Sharify 2018), dan Marconi et al. (2016), 
meyatakan bahwa jika komoditas pertanian 
menunjukkan kapasitas yang relatif kecil 
dalam mendorong perekonomian. Oleh kare-
na itu, jika indeks keterkaitan rendah, maka 
strategi pengembangan harus mengambil ke-
untungan dari keunggulan komparatif untuk 
mencapai perubahan struktural. 
Peran pemerintah sangat penting untuk 
meningkatkan animo petani dalam menanam 
tebu dan meningkatkan pendapatan petani 
tebu, karena tebu merupakan bahan baku 
gula yang merupakan salah satu kebutuhan 
pokok di Indonesia. Oleh karena itu, disaran-
kan untuk melakukan kebijakan penetapan 
harga dasar gula yang menguntungkan pe-
tani dan memperkecil disparitas antara gula 
lokal dan impor, sehingga gula lokal dapat 
bersaing dengan gula impor.  
KESIMPULAN 
Budi daya tebu sebagai input antara 
untuk industri gula yang bersifat hilir 
keterkaitannya sangat tinggi. Keberadaan 
sektor tebu kurang kuat pengaruhnya dalam 
meningkatkan output pada sektor tebu dan 
sektor-sektor ekonomi secara keseluruhan.  
Pengganda pendapatan usaha tani tebu 
adalah tipe I dan tipe II yang bermakna 
bahwa sektor tebu cukup besar dalam me-
ningkatkan pendapatan dari usaha tani tebu 
dan sektor-sektor ekonomi secara keselu-
ruhan. 
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